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Abstract

West Nusa Tenggara 'NTB’ is a region of the golden triangle stripe of tourism destination
located between Komodo island and Tana Toraja. As the industry backing for small and middle scale
businesses getting grow up and have got governmental supporting since economical crises hit Indonesia
at the end 1997. In fact, many of those who have not yet optimize the information technology (IT) in
running their business. The approach to meet the Small and Medium Enterprises (SMEs) with the proper
customer or to find the proper raw material seller is through the media. Development of internet
technology is so rapid, it is a necessity of SMEs using it as a business communications medium, because
Internet utility for e-commerce complement has long been developed in both national and international
scope. Furthermore, the research elaborates the integrated e-commerce model and SMEs as an
information technology-based model of integrated marketing strategy besides, software creation and its
implementation on SMEs in Mataram municipality. E-commerce and SMEs were designed to use System
Development Life Cycle (SDLC) concerning the safety sistem, flowcart diagram and data base design
aspects.

Keyword: E-commerce, Integrated, Marketing, SMEs.

I. PENDAHULUAN

Pengembangan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) diarahkan agar menjadi
pelaku ekonomi yang makin berbasis iptek dan
berdaya saing dengan produk impor, khususnya
dalam menyediakan barang dan jasa kebutuhan
masyarakat sehingga mampu  memberikan
kontribusi yang signifikan dalam perubahan
struktural dan  memperkuat  perekonomian
domestik [1].

UMKM mempunyai peran yang besar
dalam pemba-ngunan ekonomi nasional dan dapat
dipandang sebagai penyelamat dalam pemulihan
ekonomi. Hal ini karena UMKM mampu untuk
bertahan dan tumbuh dalam terpaan krisis sejak
tahun 1998 [2].

Pengembangan UMKM dilakukan melalui
peningkatan kompetensi perkuatan
kewirausahaan dan peningkatan produktivitas
yang didukung dengan upaya peningkatan
adaptasi terhadap kebutuhan pasar, pemanfaatan
hasil inovasi dan penerapan teknologi dalam
iklim usaha yang sehat [3].

Berdasarkan data publikasi Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop
dan UKM), pada kurun waktu 2005 sampai

dengan 2012, kontribusi UMKM mencapai 99,99
persen jika ditinjau dari sisi jumlah unit usaha.
Sementara itu, dari sisi penyerapan tenaga kerja,
berkisar antara 97,15 sampai dengan 97,30 persen

[4].

Pengembangan UMKM secara nyata akan
berlangsung terintegrasi dalam  modernisasi
agribisnis dan agroindustri, termasuk yang
mendukung ketahanan pangan, serta perkuatan
basis produksi dan daya saing industri melalui
pengembangan rumpun industri, percepatan alih
teknologi, dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia [5].

UMKM memiliki permasalahan utama
yaitu keterbatasan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) dan lemahnya jaringan usaha dan
kemampuan penetrasi pasar [6]. Hal ini berarti
bahwa kebanyakan UMKM kurang memiliki
SDM yang mumpuni pada pengembangan bisnis,
sistem pemasaran dan penjualan yang masih
dilakukan secara konvensional [7}.

Para pelaku UMKM masih belum banyak
yang memanfaatkan sarana Teknologi Informasi
(TI) untuk mendukung usahanya yaitu untuk
pemasaran dan penjualan secara on-line melalui
internet atau lebih dikenal dengan Electronic
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Commerce (E-Commerce), padahal salah satu
kunci keberhasilan UMKM adalah tersedianya
pasar yang luas dan jelas bagi produk usahanya

[8].

Sementara itu kelemahan mendasar yang
dihadapi UMKM dalam bidang pemasaran adalah
orientasi pasar rendah, lemah dalam persaingan
yang kompleks dan tajam serta tidak memadainya
infrastruktur pemasaran. Menghadapi mekanisme
pasar yang makin terbuka dan kompetitif,
penguasaan pasar merupakan prasyarat untuk
meningkatkan daya saing [9].

UMKM perlu difasilitasi dalam liberalisasi
perdagangan dan investasi untuk segera
beradaptasi terhadap kecenderungan globalisasi
serta perlu difasilitasi dengan optimalisasi sistem
informasi dan aplikasi e-business sehingga akan
mempunyai daya saing global [10].

Disamping itu juga Indonesia telah
ditunjuk sebagai koordinator dalam
pengembangan SME center yang merupakan
pusat total solusi bisnis bagi UMKM yang akan
dikembangkan di klaster-klaster industri UMKM
di daerah [10].

Pertumbuhan Customer lewat internet akan
terjadi sekitar 800% pertahun sampai tahun 2005.
sangat eksplosif, selama bulan oktober 2003,
jumlah page view sekitar 40 milyar halaman.
jumlah tersebut tahun depan akan meningkat
sekitar 47% dari jumlah sebelumnya [11]. Di
Internet sekarang terdapat, lebih dari 2.100.000
images dan 128,3 juta exiting pages. Menurut
Survey dari IDC (Index Data Commision),
diprediksikan dalam system ekonomi baru ini
sekitar 3 milyar orang akan terkoneksi ke
internet, walaupun sekarang hanya berjumlah
sekitar 1,2 millyar orang saja [12].

Lahirnya E-commerce (sangat diharapkan)
membantu pulihnya perekonomian di Indonesia
dengan menciptakan masyarakat yang lebih
professional [13]. Di samping pengetahuan
teknologi, local content juga merupakan faktor
untuk untuk dapat berkompetisi di dunia cyber ini
[14]. Penciptaan aturan main sangat penting
dalam menghadapi implementasi teknologi di
segala bidang, dengan ini akan menciptakan
masyarakat yang sejahtera karena berpegang pada
aturan yang ada [15].

Sejak  ditemukannya  pertama  kali
electronic commerce mengalami perkembangan
yang luar biasa yaitu perdagangan melalui
internet  khususnya dengan teknologi web.
Menurut  [16] terdapat sedikitnya lima
keuntungan  menggunakan e-commerce  di

internet, yaitu bisnis dapat dilakukan lebih cepat
dan efektif, mengurangi kebutuhan modal kerja,
lebih hemat, lebih menjaga hubungan baik
dengan  pelanggan atau  pemasok, dan
memungkinkan sekali dalam  menjalankan
perdagangan atau transaksi internasional [17].

Lebih lanjut dikatakan bahwa terdapat 2
aspek manfaat penggunaan e-commerce melalui
internet dalam bisnis memberikan informasi pada
pelanggan melalui iklan dan membangun
kesadaran merk. Penggunaan internet dalam
bisnis sangat memungkinkan perusahaan dapat
mengeksplorasi  peluang-peluang  pemasaran
mengenai pelanggan dan calon pelanggan
(pelanggan potensial) [18]. Menurut [19], e-
commerce mempunyai kekuatan potensial dari
pengaruh yang ditimbulkan. Lebih lanjut Kotler
mengemukakan bahwa penggunaan e-commerce
dalam perdagangan memiliki keunggulan baik
untuk konsumen maupun untuk dunia bisnis yaitu
kenyamanan, penghematan, pilihan atau seleksi,
personalisasi, informasi.

Kajian yang dilakukan mengenai aspek
manfaat yang dirasakan perusahaan khususnya
untuk kepentingan pelanggan memperlihatkan
bahwa e-commerce dapat memberikan manfaat
untuk meningkatkan mutu layanan. Menurut [20]
adanya e-commerce memungkinkan perusahaan
dapat meningkatkan layanan dengan melakukan
interaksi yang lebih personal, dapat memberikan
informasi sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
konsumen.

Perspektif pesaing, adanya e-commerce
memberikan ~ manfaat  berupa  keunggulan
bersaing. Menurut [20] perusahaan dapat unggul
dalam bersaing jika perusahaan memiliki
keunggulan kompetitif melalui rantai nilai yang
dimiliki  perusahaan. Salah satu penentu
keunggulan kompetitif ~ tersebut  adalah
keunggulan teknologi yang akan memberikan
nilai tambah melalui strategi keunggulan biaya,
diferensiasi, dan fokus. Dengan adanya
keunggulan itu maka konsumen akan merasa
puas.

Keunggulan teknologi melalui penggunaan
e-commerce akan memberikan manfaat dalam
proses bisnis. [21] menjelaskan bahwa dengan e-
commerce akan mempermudah perusahaan-
perusahaan baru untuk memasuki pasar dan juga
memperjelas kelemahan pasar dari perusahaan
yang ada, menciptakan peluang strategi baru,
menyediakan peluang jasa pelanggan yang
substansial.
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Point-point penting tersebut diatas dapatlah
ditarik gambaran bahwa perkembangan e-
commerce pada UMKM dalam kondisi saat ini
memang masih memerlukan banyak hal dalam
menciptakan berbagai elemen-elemen penting
yang dapat mendukung  berlangsungnya
perdagangan e-commerce [22], sehingga dapat
dimanfaatkan untuk perkembangan perekonomian
Nusa Tenggara Barat (NTB) pada khususnya dan
Indonesia pada umumnya dalam upaya
meningkatkan Indek Pembangunan Manusia
(IPM) NTB yang masih terpuruk dibanding
dengan provinsi lain di Indoensia [23].

Slah satu tolok ukur dari IPM adalah
.pendapatan masyarakat, diharapkan dengan
penerapan e-cemmerce ini pendapat masyarakat
khususnya UMKM dapat meningkat karena area
pemasaran yang lebih luas dan memotong jalur
distribus yang lebih pendek, sehingga harga
produk UMKM dapat lebih kompetitip.

Il. METODOLOGI

2.1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian survey, yaitu dengan mengambil
sampel dari populasi dengan menggunakan
kuisioner sebagai alat pengumpul data yang
cocok [24]. Penelitian survey yang dilakukan
dengan maksud penjelasan (explanatory atau
confirmatory) vyaitu memberikan penjelasan
terhadap hubungan antar variabel melalui
penelitian dan pengujuian yang dirumuskan
sebelumnya [11].

2.2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di Kota Mataram dengan
mengambil 2 (dua) lokasi UMKM yaitu UMKM
Mutiara Emas dan Perak (MEP) Kecamatan
Sekarbela dan UMKM Kayu Cukli Rungkang
Sayang-Sayang.

2.3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan
dengan cara [11]:

e Wawancara

Dokumentasi
Kuesioner
Pengamatan

2.4. Rancangan Penelitian

2.4.1 Desain sistem

Dalam rangka ini digunakan metodologi System
Development Life Cycle (SDLC) dengan teknik
terstruktur dan teknik Prototyping [11]

2.4.2 Uji kesahihan dan analisa kepekaan

Analisis akan dilakukan terhadap sistem
informasi  mencakup: Analisis yang akan
dikombinasikan  dengan analisis  terhadap

kebutuhan dan permasalahan yang ada pada
UMKM di Kota Mataram, sehingga
menghasilkan "Rancangan E-commece yang
informatif”.

2.4.3 Rancangan sistem e-commerce

Gambaran aplikasi e-commerce akan diuraikan
sebagai  berikut. Mula-mula aplikasi akan
menampilkan daftar barang yang tersedia. Lalu
pengguna dapat memilih beberapa item yang
ingin dibeli. Pada saat pengguna memilih suatu
item barang, identitas barang tersebut dicatat, dan
selanjutnya user dapat melanjutkan berbelanja/
memilih item yang lain.

Pada saat pengguna melanjutkan browsing, server
memelihara track pengguna tersebut dan
pengguna tersebut dapat melakukan check out
terhadap item-item yang telah dipesan. Untuk
dapat melaksanakan hal ini, digunakan metode
untuk memelihara state seperti yang telah dibahas
di bagian sebelum ini.

2.5. Metode pengembangan sistem

Selain memenuhi prinsip  tersebut
pengembangan sistem harus juga menerapkan
metodologi pengembangan sistem informasi.
Salah satu metodologi yang sangat populer adalah
System Development life Cycle (SDLC) [9],
dengan teknik terstruktur dan teknik prototyping.
Adapun metode yang digunakan adalah Metode
System Development Life Cycle (SDLC) Untuk
Pengebangan Software.
Metode pengembangan sistem adalah melalui
System Life Cycle (SLC) atau dikenal juga dengan
sebutan “waterfall approach”, terdiri dari empat
tahapan yaitu [25]:
a. Tahap Perencanaan (planning);
b. Tahap Analisa (analysis)
c. Tahap Disain (design);
d. Tahap Implementasi (implementation);
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2.6. Model Penelitian UMKM dalam Menunjang Pariwisata

DIPERINDAG

Fasilitasi
pembuatan,
pembinaan,
pemantauan

Mensinergikan produk
dan nilai budaya untuk
menciptakan produk
yang memiliki nilai lebih

dan evaluasi

DINAS
PORTAL UMEKM PARIWISATA
Melakukan Mendukung
transaksi UMEKM dalam
pembelian menunjang
pariwisata
Menyiapkan

produk sesuai
pesanan, menjaga
dan meningkatkan
kualitas produk

Gambar 1. Model Penelitian UMKM dalan Menunjang Pariwisata

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Aplikasi yang Akan Dibangun

Hasil-hasil penelitian dan Analisis Tim
setelah turun kelokasi penelitian, maka dapat
digunakan menjadi bahan untuk melakukan
perancangan aplikasi yang sudah ada sesuai
dengan kondisi UMKM di Kota Mataram.

3.2. Desain dan Perancangan Database

Membangun aplikasi pengolahan data e-
commerce dibutuhkan desain dan perancangan
database sehingga hasil dari program sesuai
dengan kebutuhan dari pengguna. Database yang
di gunakan untuk membangun aplikasi
pengolahan  menggunakan database mysql
dengan nama UMKM-online dengan tabel
sebagai berikut:

3.2.1 Administrator

Tabel administrator berfungsi untuk menyimpan
data-data aministrator yang berhak melakukan
updating terhadap bais data.

3.2.2 Berita

Beirisi data-data berita atau informasi terbaru
tentang produk UMKM, sentra-sentra industri
dan informasi lain yang berhubungan pemasaran
produk. Tabel ini terdiri dari 6 field dan disertai
file gambar berupa foto.

3.2.3Toko

Tabel toko, akan menyimpan data toko-toko yang
ada di sentra industri yang menjual produk-
produk UMKM. Tabel ini berisi 11 field dengan
primary key adalah kodetoko dan primary key
yaitu : kode sentra industri.

3.3. Entity Relational Database (ERD)

E-R model didasarkan atas persepsi
terhadap dunia nyata yang terdiri dari
sekumpulan objek disebut entity dan hubungan
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antar objek tersebut disebut relationship. Entity
adalah objek di dunia yang bersifat unik. Setiap
entity mempunyai atribut yang membedakannya
dengan entity lainnya. Pada peneitian ini dari
tujuh entity ada lima entity yang saling
berhubungan yaitu :

a. Sentraindustri, untuk menampung data-data
yang berhubungan dengan sentra indsutri
seperti : kode indsutri, nama indsutri dan
kota. Noid dijadikan sebagai sebagai primary
key.

b. Produk, untuk menampung data-data produk
industri seperti : kode produk, nama produk,
bahan, harga, jumlah stok, dan gambar
produk, dan kode produk menjadi field kunci.

c. Toko, File untuk menyimpan data-data toko
yang menjual produk-produk industri. Atribt

Nama
industri
Kode

industri rellkeiE

noid

|Sentralndustri

To

Goma) | Gamaod
Nama
emilik

yang berhubungan dengan file took adalah :
kode took, nama took, nama pemilik, alamat
pemilik, besar modal, nomor telepon, nama
rekening, nama bank.

d. Data Pemesan, adalah entitas untuk
menyimpan data-data pemesan produk
dengan attribute nama pemesan, alamat

pemesan, telp pemesan, tanggal pemesanan,
jumlah barang, harga satuan, terbayar,
terkirim, kode pengirim.

e. Transakasi adalah entitas untuk melakukan

transaksi produk yang dilakukan oleh
pemesan dengan attribute sebagai berikut :
tanggal, kode produk, nama konsumen,
alamat Negara, propinsi, kabupaten, kode
pos, jumlah, keteangan terbayar, file
pembayaran, nama kargo, satus pengiriman.

Nama
roduk

duk

noid

Nama
emesa

INECTET barang

emesal

Gambar 2. ERD

3.4. DATA FLOW DIAGRAM (DFD)

Data Flow Diagram merupakan alat
pemodelan dari proses analisis kebutuhan
perangkat lunak. Dalam DFD dibahas fungsi-
fungsi yang diperlukan oleh suatu sistem dan
aliran data yang terdapat diantara proses di
dalamnya. DFD berguna sebagai alat untuk
memverifikasikan apakah sistem yang akan
dibangun sudah memenuhi kriteria yang
diinginkan oleh user atau belum. Data flow
diagram dapat dikembangkan dari level yang

paling rendah ke level yang lebih tinggi. DFD
level 0 merupakan pengembangan dari diagram
konteks, DFD level 1 merupakan pengembangan
dari DFD level 0. Tiap proses dari DFD dapat
dikembangkan lagi menjadi lebih detail sampai
proses-proses tersebut tidak dapat dikembangkan
lagi. Adapun Data Flow Diagram dari Sistem
Informasi E-Commerce UMKM dilihat pada
Gambar berikut ini berupa (DAD Konteks),
Gambar (DAD level 1) , dan (DFD level 1
proses 2). Tapi yang ditampilkan disini DAD
Konteks.
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Data sentra industri

Admin

Data Produk

Sistem Informasi

Informasi toko dan sentra
\ Informasi produk

Data pesanan

E-Commerce
Data toko UMKM v
berita Data transaksi User
Pelanggan

Gambar 3. Konteks Diagram

3.5. Tampilan Hasil

Hasil rancangan yang dilakukan adalah
membuat software (piranti lunak) promosi
UMKM vyang berada di kota Mataram berbasis
web. Sehingga produk-produk yang ada disentra
industri dapat melakukan promosi sampai ke
manca negara, hal ini akan membantu dalam
peningkatan penjualan produk-produk di sentra
industri yang ada dikota Mataram. Software
promosi UMKM yang telah di desain dan buat
yang terbagi menjadi beberapa bagian yaitu:

3.5.1 Tampilan Halaman Depan.

Menampilkan informasi tentang berita-berita
yang berhubungan dengan produk-produk
industri, pilihan menu-menu yang terdiri dari
sentra industri, toko-toko sentra, link data ke
beberapa website yang dapat membantu promosi
sentra industri seperti website kota mataram,
website Nusa tenggara barat dan website dinas
yang berkaitan dengan UMKM.

3.5.2 Sentra Industri.
Menampilkan data tentang nama-nama sentra
industri baik yang berada di kota Mataram

Link situs

3.5.3 Halaman Informasi Toko.

Menampilkan data yang berhubungan dengan
toko-toko yang berada di sentra industri dan
barang-barang yang telah di promosikan di dalam
website.
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2 £-COMMERCE DAN UMKM
n KOTA MATARAM

Norie ]Toxo ONLINE

[[Hama Toka [ “Pemiin [ Alamavieip [nama sentea induetrs
7 T T e

Link situs

/[Searvain

Remzem I8 @ Kota
toko [Efizaimar ][R Wamewer [Ewsarbals / [Setwronts ), Mataram

transaksi

Admin

3.5.4 Halaman Produk.

Menampilkan data tentang produk-produk yang
di promosikan ke alamat website www.umkm-
mataram.com di masing-masing toko-toko yang
berada di sentra industri Kota Mataram

home |TOKO ONLINE Link situs

Hama Toko : Fauzt

Nema Sentre Industri: Sexarbela @ Kot
Hsbupaten/Kots Hote Matarem &), Moturam
Nama Pemilik H. Fouzi

produk | mamsr sexazoas

Homor/Telpon

PRODUK-PRODUK PEMASARAN
Admin Uraian Barang

N

3.5.,5 Halaman Admin. Halaman in digunakan
untuk memasukan data yang berhubungan
dengan informasi website baik halaman berita,
datasentra, data toko dan data produk-produk
UMKM.

[Nama Barang |[Kurst tamu Cukti
[stock [o

[bahan kay & kerang

[Nama Barang |[Kotak Antik Cukli

[Stock o
[paan

[Kayu & Kerang

Entry Data Berita: untuk memasukan data
kedalam tabel berita dan sekaligus menyediakan
fasilitas merubah/menghapus data berita.

S} £-COMMERCE DAN UMKM
u KOTA MATARAM

T Entry Data Berita
Tanggal 2010-10-07 ]

Data Berita

Tanggal juchd
Pestemuon Kais Perindag Kab. Lobar
2009-08-12 Deagan T Hibeh Bersaing ubah || hapus
2009-07-01 Website merupakan Ajang promosi ubah | hapus

Entry Sentra Industri : untuk memasukan data
kedalam tabel sentra industri dan sekaligus
menyediakan fasilitas merubah/menghapus data
sentra industri.

[seganteng [Kota Mataram [ubah fhapus|
ficekcalikc ota M; [ooa foapus |
[Sekarbela [Kota Mataram [ubab [bapus
[Rungkang Mataram[Kota M: futoab foapus |

Entry Data Toko untuk memasukan data
kedalam tabel toko dan sekaligus menyediakan
fasilitas merubah/menghapus data toko.

32) E-COMMERCE DAN UMKM

home Entry Data Toko Sentra Industri

sentra
Kode toko

toko INama toko

otk [Kode sentra industri [ Label |

[Nama pemilik

transaksi [Namat

[Besar modal

INomor teipon

INama reknik

IKode rekning

INama bank

Entry Data Produk : untuk memasukan data
kedalam tabel toko dan sekaligus menyediakan
fasilitas merubah/menghapus data toko.

[Kode produk |

toko [Nama produk

|Bah:
produk =

[Harga

transaksi umiah stok

[Photo

[Kode sentra industri [ Label ] =

| Insent record

3.5.6 Transaksi.
Halaman ini digunakan untuk melakukan
transaksi yang dilakukan oleh pengunjung
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website dalam rangka pemesanan barang dan
pembayaran barang yang dikehendaki.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

1. UMKM vyang merupakan salah satu inti
persaingan yang fleksibel di  pasar
Internasional dapat menjadi primadona dalam
mencapai  tujuan  masyarakat  berbasis
pengetahuan. Namun untuk mencapai tujuan
tersebut diperlukan usaha yang sangat besar.
Untuk itu perlu dibuat konsep yang
berkesinambungan dalam mencapai tujuan
tersebut.

2. Implementasi aplikasi e-commerce ini
merupakan media yang dapat digunakan
untuk memudahkan akses pengelola UMKM
dalam memperoleh bantuan konsultasi dan
advokasi dari berbagai pihak yang terkait
(seperti para peneliti, perbankan, pakar
indutri, pakar perda-gangan, pakar koperasi,
dan mitra kerja UMKM

3. Mengingat sebagian besar pengelola UMKM
mengoperasionalkan internet merupakan hal
yang baru dan selama ini belum pernah
dilakukan sama sekali, maka untuk
membiasakan mereka dalam memanfaatkan
jaringan internet guna membantu
meningkatkan kinerja usahanya, diperlukan
pelatihan.

4. Berdasarkan analisis deskriptif faktor motif
dapat disimpulkan bahwa faktor yang
melandasi UMKM terdorong menggunakan
e-commerce terdiri dari enam faktor yaitu
yang menjadi harapan tertinggi bagi para
perusahaan ketika ingin menerapkan e-
commerce:  Mengakses pasar  global,
Mempromosikan  produk, Membangun
merk, Mendekatkan dengan pelanggan,
Membantu komunikasi lebih cepat dengan
pelanggan dan Memuaskan pelanggan.
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